
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif kausal dengan teknik kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:55), penelitian 

asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun 

suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala. Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya sebab-

akibat, salah satu variabel (independent) mempengaruhi variabel yang lain 

(dependent). Penelitian asosiatif menggunakan teknik analisis kuantitatif atau 

statistik.  

 Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 

awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan 

lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya.  

 

B. Sumber dan Jenis Data  

1. Sumber Data 

 Menurut Zuldafrial (2012:46) sumber data adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh. Berdasarkan sumbernya, data dapat 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer yaitu data-data yang biasanya 

diperoleh dengan cara survei lapangan yang menggunakan semua 

metode pengumpulan data secara original. Sumber data sekunder 

merupakan data-data yang telah dikumpulkan oleh institusi atau lembaga 

otoritatif, dan telah dipublikasikan kepada masyarakat luas. Sumber data 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan melalui situs 

resmi Bank Syariah Indonesia www.bankbsi.co.id 
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2. Jenis data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif. Jenis data kuantitatif lebih menekankan analisis pada data-

data (numerical) yang diolah dengan metode statistika, dan juga 

memberikan kesimpulan kuantitatif untuk menggambarkan dan 

menjelaskan hubungan antara variabel terikat (dependent variable). 

Penelitian kuantitatif umumnya berbentuk penelitian eksplanatoris 

(expalanatoriy research) yang menggambarkan dan menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel 

terikat (dependent variable) yaitu hubungan antara Financing To Deposit 

Ratio (FDR) dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Non Performing 

Financing (NPF). Data dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan 

keuangan tahunan yang dipublikasikan website resmi Bank Syariah 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data time-series yang diambil 

dalam periode 2016-2020.  

 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan sampel adalah 

bagian dari populasi yang diteliti untuk dijadikan perwakilan dari populasi dan 

dianggap dapat menggambarkan situasi yang terjadi dalam populasi secara 

keseluruhan walaupun bersifat general.  

 Pupulasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 15 dari laporan 

keuangan tahunan 3 bank yang marger di Bank Syariah Indonesia (BSI) selama 

5 tahun yaitu periode 2016-2020. 

 

Tabel 3.1 

Daftar Bank Yang Menjadi Populasi Dan Sampel 

No Nama Bank 

1 Bank Syariah Mandiri 

2 BRI Syariah 

3 BNI Syariah 

 

 



D. Variabel-variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016 :68). Variabel dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

Variabel independen (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah Rasio 

pembiayaan (FDR) dan Rasio perputaran aktiva (TATO) periode 2016-

2020. 

a. Rasio Pembiayaan (Financial to Deposit Ratio) 

 Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan 

yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka semakin 

tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga (DPK). Berikut 

ini adalah rumus yang digunakan dalam menilai tingkat FDR pada 

bank yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan: 

(Sugiyono, 2012:137). 

 

𝐹𝐷𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑚

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 (𝐷𝑃𝐾)
𝑋 100% 

  

b. Rasio Perputaran Aktiva (Total Asset Turn Over) 

 Menurut Lukman Syamsuddin (2011:62) Total Asset Turn 

Over merupakan perputaran aktiva perusahaan dengan tingkat 

efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dapat 

dilihat melalui volume penjualan. Besarnya nilai TATO akan 

menunjukkan aktiva yang lebih cepat berputar dalam 

menghasilkan penjualan untuk memperoleh laba. Volume 

penjualan dapat diperbesar dengan jumlah aset yang sama jika 



total asset turnover nya diperbesar atau ditingkatkan. Rasio ini 

dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

 

2. Variabel Dependen 

 Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah rasio pembiayaan 

bermasalah (Non Performing financing) yang diberi simbol (Y).  

 Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu instrumen 

penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian 

pada aktiva produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan 

bermasalah. Non Performing Financing perlu diperhatikan karena sifatnya 

yang fluktuatif dan tidak pasti. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 15/POJK.03/2017 NPF dinyatakan dalam rumus sebagai 

berikut: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥 100% 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Cara Pengukuran 

1 Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) 

Rasio Perbandingan 

Antara Total 

Pembiayaan Terhadap 

Dana Pihak Ketiga 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 

2 Total Aset 

Turn Over 

(TATO) 

Rasio Perbandingan 

Antara Pendapatan 

Terhadap Total Aktiva 

 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

3 Non 

Performing To 

Deposit Ratio 

(NPF) 

Rasio Perbandingan 

Antara Pembiayaan 

Bermasalah Terhadap 

Total Pembiayaan 

 
 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

   Data Diolah, 2022 



E. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2015: 224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam mengumpulkan data 

yaitu dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan dari tahun 2016 sampai dengan 

2020 yaitu berupa: Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba Rugi dan 

Rasio Keuangan. Pencarian data laporan keuangan tahunan melalui internet 

yang diambil dari situs resmi Bank Syariah Indonesia yaitu www.bankbsi.co.id 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini menggunakan Microsoft office Excel dan Eview untuk 

pengolahan data dan pengujian hipotesis. Pengolahan dan perhitungan data 

sekunder untuk variabel bebas akan diolah dan dihitung dengan menggunakan 

Microsoft office Excel 2007. Sementara pengolahan data sekunder untuk variabel 

terikat dan estimasi regresi data panel untuk menguji hipotesis menggunakan 

eviews 9. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 Analisis statistik deskriptif yaitu teknis analisis data yang 

digunakan untuk analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi. Dalam penelitian 

ini analisis deskriptif akan menggambarkan nilai rata-rata (mean), 

maksimum, minimum dan standar deviasi dari Non Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Total Asset Turn Over 

(TATO). 

 

 

 

 



2. Analisis Regresi Data Panel  

 Analisis regresi data panel merupakan model analisis yang 

menggunakan data gabungan antara data time series dan data cross 

section. Analisis regresi ini dipilih oleh beberapa peneliti untuk 

mendukung penelitian yang datanya terbatas. Selain itu model ini memiliki 

keunggulan karena memiliki parameter yang lebih banyak. 

 Dalam penelitian ini digunakan model analisis regresi linier 

berganda dengan data panel. Menurut Pratomo dan Hidayat (2007), 

Regresi linier berganda adalah regresi antara variabel dimana variabel 

bebasnya lebih dari satu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model regresi data panel. Pada penelitian ini terdapat dua variabel 

bebas yang akan dimasukan kedalam persamaan model regresi yaitu 

FDR, dan TATO Sehingga model regresi panel yang terbentuk adalah 

sebagai berikut:  

 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + eit 

 

dimana:  

Yit  = NPF 

X1 = FDR 

X2 = TATO  

i  = entitas ke-i  

t  = periode ke-t  

α = Konstanta  

β  = Koefisien Regresi  

e  = Kesalahan variabel pengganggu  

 

3. Pemilihan Model Data Panel  

 Untuk mengetahui nilai yang efisien dari model regresi linier diatas 

maka perlu mengestimasi data panel dengan menggunakan tiga model 

persamaan yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) 

dan Random Effect Model (REM).  

1) Common Effect Model (CEM) 

 Common Effect Model (CEM) merupakan salah satu model 

data panel yang menggabungkan data time series dan cross-



section. Data gabungan ini dianggap sebagai suatu kesatuan 

pengamatan sehingga untuk mengestimasi parameter model ini 

dapat digunakan ordinary least square (OLS). 

2) Fixed Effect Model (FEM)  

 Metode ini mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan 

antar individu variabel (cross-section) dan perbedaan tersebut 

dapat dilihat melalui perbedaan intercept-nya. Menurut Pratomo 

dan Paidi (2010), metode ini lebih efisien digunakan di dalam data 

panel apabila jumlah kurun waktu lebih besar daripada jumlah 

individu variabel. Keunggulan yang dimiliki metode ini adalah 

dapat membedakan efek individul dan efek waktu dan metode ini 

tidak perlu menggunakan asumsi bahwa komponen error tidak 

berkorelasi dengan variabel bebas.  

3) Random Effect Model (REM)  

 Dengan metode ini efek spesifik individu variabel 

merupakan bagian dari error-term. Model ini berasumsi bahwa 

error-term akan selalu ada dan mungkin berkorelasi sepanjang 

time-series dan cross-section. Metode ini lebih baik digunakan 

pada data panel apabila jumlah individu lebih besar daripada 

jumlah kurun waktu yang ada. 

 

4. Penentuan Metode Estimasi  

 Ketiga model estimasi regresi data panel akan dipilih model mana 

yang paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang 

dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel yaitu 

Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model 

dengan melakukan pengujian yaitu uji chow, uji hausman dan uji lagrange 

multiplier.  

 

4.1 Uji Chow 

 Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih baik 

antara common effect Model dan fixed effect Model. Hipotesis pada Uji 

chow adalah sebagai berikut:  

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 



Kriteria :  

Jika nilai sig > α maka H0 diterima  

Jika nilai sig < α maka H1diterima 

 

4.2 Uji Hausman 

 Uji hausman adalah pengujian statistik untuk memilih apakah 

Fixed EffectModel atau Random Effect Model lebih baik dari metode 

Common Effect Model. Pengujian uji hausman dilakukan dengan 

hipotesis berikut : 

H0 : Random Effect Model diterima jika nilai probabilitas > α (0.05) 

H1: Fixed Effect Model diterima jika nilai probabilitas < α (0.05) 

 Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi-Square 

dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel 

independen. Jika nilai probabilitas (Prob.) Cross-section random pada 

hasil pengujian adalah lebih besar dari 0,05 maka H0 ditolak dan model 

yang tepat adalah Fixed Effect Model. Tetapi jika nilai probabilitas (Prob.) 

Cross-section random lebih kecil dari 0,05 maka H0 diterima dan model 

yang terpilih adalah Random Effect Model. (Gujarati, 2012). 

4.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Lagrange Multiplier (LM)merupakan uji untuk mengetahui apakah 

Random Effect Model atau Common Effect Model yang tepat untuk 

digunakan. Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Common Effect Model  

H1: Random Effect Model  

 Uji lagrange multiplier (LM) dikembangkan oleh Breusch-Pagan, 

dimana hal ini untuk menguji signifikansi random effect model dengan 

didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degreeof freedom sebesar 

jumlah variabel independen. Jika nilai lagrange multiplier statistik lebih 

besar dari nilai chi-squares tabel maka hipotesis nul ditolak, artinya 

estimasi yang tepat untuk model regresi data panel adalah Common 

Effect Model daripada Random Effect Model. Sebaliknya jika nilai 

lagrange multiplierstatistik lebih kecil dari nilai chi-squares tabel maka 

hipotesis nul diterima, artinya estimasi yang digunakan dalam regresi data 

panel adalah Random Effect Model, bukan Common Effect Model 

(Widarjono, 2009). 



5. Pengujian Hipotesis  

 Menurut Sugiyono (2014:213) Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan”. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji 

secara empiris. Uji hipotesis diperlukan untuk menguji apakah variabel (X) 

berpengaruh terhadap variabel (Y). Tingkat signifikan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah 0,05 (5%). Tingkat signifikan 0,05 artinya 

kemungkinan besar dari hasil penarikan kesimpulan mempunyai 

probabilitas 95% atau toleransi kesalahan 5%. Sedangkan untuk menguji 

diterima atau ditolaknya suatu hipotesis, maka dilakukan dengan uji 

sebagai berikut: 

 

5.1 Uji T - Statistik 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian 

secara parsial (uji t). Uji t digunakan agar dapat mengetahui apakah 

secara parsial masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen yang diuji. Pengujian dilakukan dengan uji t atau t-test, 

yaitu membandingkan antara t-hitung dan ttabel dengan dengan taraf 

signifikan 0,05 (5%). Uji ini dilakukan dengan cara: 

a. Jika t-hitung< t-tabel, dengan Sign > 0,05 maka variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

b. Jika t-hitung>t-tabel, dengan Sign < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

 

5.2 Uji F - Statistik 

 Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Apabila f-hitung>f-tabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti variabel independen mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen dengan munggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5%. Jika nilai f-hitung> f-tabel, maka secara bersama-

sama seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai 



signifikansi lebih kecil daripada 0,05 (untuk tingkat signifikansi 5%), maka 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar daripada 

0,05 maka variabel independen secara serentak tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara   

   variabel independen terhadap variabel dependen.  

H1 : Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara varibel   

   independen terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan adalah :  

Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka H0 diterima  

Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka H1 diterima. 

 

5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 Koefisien determinasi merupakan besaran untuk menunjukkan 

seberapa besar persentase keragamanY yang dapat dijelaskan oleh 

keragaman X1 dan X2 atau dengan kata lain seberapa besar X1 dan X2 

dapat memberikan kontribusi terhadap Y. Analisis determinasi digunakan 

agar dapat mengetahui persentase hubungan pengaruh variabel 

independen secara serentak terhadap variabel dependen. Besarnya 

koefisien determinasi adalah 0<r2 > 1 dan tidak ada koefisien determinasi 

yang bertanda negative (-) karena dikuadratkan. Artinya besarnya nilai 

koefisien determinasi terletak antara 0 dan 100%. Determinasi 0 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan sempurna antara X1, X2 , 

dan Y. Determinasi 100% menunjukkan bahwa adanya hubungan 

sempurna antara X1, X2 , dan Y. 

 

 

 

 

 


